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Abstract	

The	purpose	of	this	study	was	to	evaluate	the	effect	of	substitution	of	kume	grass	silage	with	hydroponic	corn	
fodder	on	protein	consumption	and	digestibility,	NH3-N	concentration,	and	blood	urea	concentration	of	male	
kacang	goats.	Three	male	kacang	goats	aged	around	11-12	monts	(initial	body	weigh	=	13,5-17,1	kg)	were	
used	in	this	study	following	a	3	x	3	Latin	Square	Design	(RBSL)	with	3	treatments	and	3	periods	as	replication.	
The	treatments	 tested	were:	FCG0	=	70%	kume	grass	silage	+	30%	concentrate;	FCG1	=	35%	kume	grass	
silage	+	35%	hydroponic	corn	fodder	+	30%		concentrate;	FCG2	=	20%	kume	grass	silage	+	50%	hydroponic	
corn	 fodder	 +	 30%	 concentrate.	 Data	 obtained	 from	 this	 study	were	 analyzed	 using	ANOVA	 followed	 by	
Duncan’s	multiple	distance	test	using	SPSS	22.	The	result	of	this	study	indicated	that	replacing	kume	grass	
silage	 with	 hydroponic	 corn	 fodder	 had	 no	 significant	 effect	 (P>0.05)	 on	 protein	 consumption,	 protein	
digestibility,	NH3-N	concentration,	and	blood	urea	concentration	in	male	kacang	goats.	It	can	be	concluded	
that	hydroponic	corn	fodder	can	replace	kume	grass	silage	up	to	50%	in	the	diet	without	changing	protein	
utilization	in	male	kacang	goats.	
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Abstrak	
Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengevaluasi	 pengaruh	 substitusi	 silase	 rumput	 kume	 dengan	 fodder	
jagung	hidroponik	terhadap	konsumsi	dan	kecernaan	protein,	konsentrasi	NH3-N,	dan	kosentrasi	urea	darah	
kambing	kacang	jantan.	Sebanyak	3	ekor	kambing	kacang	jantan	dengan	kisaran	umur	11–12	bulan	(Berat	
badan	awal	berkisar	13,5–17,1	kg)	digunakan	dalam	penelitian	ini	mengikuti	Rancangan	Bujur	Sangkar	Latin	
(RBSL)	dengan	3	perlakuan	dan	3	periode	sebagai	ulangan.	Perlakuan	yang	dicobakan	adalah	FCG0	=	70%	
silase	 rumput	 kume	 +	 30%	 konsentrat;	 FCG1=	 	 35%	 silase	 rumput	 kume	 +	 35%	 fodder	 jagung	 +	 30%	
konsentrat;	FCG2	=	20%	silase	rumput	kume	+	50%	fodder	jagung	+	30%	konsentrat.	Data	yang	diperoleh	
dianalisis	 menggunakan	 ANOVA	 diikuti	 dengan	 uji	 jarak	 berganda	 Duncan	 menggunakan	 SPSS	 22.	 Hasil	
penelitian	menunjukan	 bahwa	 penggantian	 silase	 rumput	 kume	 dengan	 fodder	 jagung	 tidak	 berpengaruh	
(P>0,05)	 terhadap	 konsumsi	 protein,	 kecernaan	 protein,	 konsentrasi	 NH3-N,	 dan	 konsentrasi	 urea	 darah.	
Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	substitusi	silase	rumput	kume	dengan	fodder	jagung	hidroponik	
tidak	 merubah	 konsumsi	 protein,	 kecernaan	 protein,	 konsentrasi	 NH3,	 dan	 konsentrasi	 urea	 darah	 pada	
kambing	kacang	jantan.	

Kata	kunci:	Fodder	jagung	,	NH3,	rumput	kume,	silase,	urea	darah
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PENDAHULUAN	

Pada	 umumnya	 ketersedian	 pakan	
hijauan	berkualitas	menjadi	salah	satu	faktor	
penting	 dalam	 menunjang	 produktivitas	
ternak	 ruminansia.	 Kekurangan	 pakan	
hijauan	 selama	 periode	 musim	 kemarau	 di	
daerah	Nusa	Tenggara	Timur	(NTT)	menjadi	
salah	 satu	 faktor	 utama	 yang	 menyebabkan	
rendahnya	 produktivitas	 ternak	 ruminansia	
termasuk	 salah	 ternak	 kambing	 kacang.	 Hal	
ini	disebabkan	oleh	rendahnya	kualitas		pakan	
hijauan	yang	tersedia	selama	musim	kemarau	
yang	 ditandai	 dengan	 rendahnya	 protein	
kasar	 yang	 berkisar	 antara	 3%	 (Riwukaho,	
1990,	 Nulik	 et	 al.	 1993,	 Jelantik	 2001)	 dan	
tingginya	kandungan	serat	kasar	yaitu	sekitar	
40%	(Jelantik,	2001)	yang	tentu	saja	bernilai	
guna	rendah	bagi	ternak.	Ternak	ruminansia	
yang	mengonsumsi	pakan	berkualitas	rendah	
selama	 musim	 kemarau	 dilaporkan	
mengalami	 penurunan	 berat	 badan	 (Mulik	
dan	 Jelantik	 2010),	 penurunan	 angka	
kelahiran	 serta	 tingginya	 angka	 kematian	
(Jelantik,	 et	 al	 2010).	 Oleh	 karena	 itu	 perlu	
adanya	teknologi	alternatif	yang	lebih	efisian	
agar	dapat	dijadikan	solusi	untuk	pemenuhan	
kebutuhan	 ternak	 ruminansia	 dengan	
memproduksi	 pakan	 hijauan	 secara	
berkesinambungan	 tanpa	 dibatasi	 oleh	
musim.	

	Pemanfaatan	 fodder	 jagung	 hidroponik	
sebagai	 substitusi	 pakan	 berbasis	 hijauan	
pada	 ternak	 kambing	 dapat	 dikembangkan	
menjadi	 alternatif	 pakan	 mudah	 dan	 murah	
yang	 tersedia	 melimpah	 sepanjang	 musim	
kemarau.	 Hal	 ini	 memungkinkan	 karena	
fodder	 jagung	 bisa	 diproduksi	 kapan	 saja	
tanpa	 dibatasi	 musim,	 tidak	 membutuhkan	
banyak	 air	 serta	 tidak	 membutuhkan	 lahan	
yang	luas	untuk	diproduksi.	Pemanfaatan	air	
untuk	produksi	 fodder	 jagung	dengan	model	
hidroponik	 dilaporkan	 hanya	membutuhkan	
air	 sedikit	 yaitu	 sekitar	 2-3%	 (Ghazi	 et	 al,	
2011)	dengan	waktu	produksi	berkisar	7-10	
hari,	 kemudian	 dipanen	 dan	 bisa	 langsung	
diberikan	 kepada	 ternak	 sebagai	 sumber	
hijauan	 berkualitas	 tinggi	 (Naik	 et	 al	 2012).	
Bahkan	 Sneath	 dan	 Mcintosh	 (2003)	

melaporkan	bahwa	produksi	 kecambah	 atau	
fodder	 secara	 hidroponik	 telah	 diadopsi	
sebagai	solusi	bagi	para	peternak	di	beberapa	
negara	 atas	 masalah	 kelangkaan	 pakan	
berkualitas	 di	 musim	 kemarau.	 Penelitian	
yang	 dilakukan	 oleh	 Naik	 et	 al.	 (2012)	
mendapatkan	 protein	 kasar	 fodder	 jagung	
yang	dipanen	pada	hari	ke	7	lebih	tinggi	pada	
sistem	 penanaman	 secara	 hidroponik	
dibandingkan	 penanaman	 secara	
konvensional	 (13.30	 vs	 11.24%),	 dengan	
kandungan	 protein	 tersebut,	 apabila	 fodder	
jagung	 diberikan	 pada	 ternak	 kambing	
diharapkan	akan	berdampak	positif	terhadap	
peningkatan	konsumsi	dan	kecernaan	nutrisi	
pada	 ternak	 kambing	 sehingga	 bisa	
berdampak	 pada	 peningkatan	 performans	
ternak	kambing.	Namun	demikian,	belum	ada	
informasi	 dalam	 literatur	 tentang	 pengaruh	
substitusi	fodder	jagung	hidroponik	terhadap	
silase	 rumput	 kume	 pada	 kambing	 kacang.	
Berdasarkan	 hal	 tersebut	 maka	 telah	
dilakukan	penelitian	dengan	judul	“	Pengaruh	
Substitusi	 Silase	 Rumput	 Kume	 Dengan	
Hidroponik	 Fodder	 Jagung	 Terhadap	
Konsumsi	dan	Kecernaan	Protein,	NH3-N,	dan	
Urea	Darah	Kambing	Kacang	Jantan.”	

		
METODE	PENELITIAN		
Tempat	dan	Waktu	Penelitian	

Penelitian	 ini	 telah	 dilaksanakan	 di	
Dusun	 Atonifui,	 Desa	 Oelomin,	 Kabupaten	
Kupang.	terhitung	dari	tanggal	2	Juni	hingga	4	
Oktober	 tahun	 2021.	 Penelitian	 ini	
berlangsung	selama	4	bulan	yang	terdiri	dari	
1	 bulan	 masa	 persiapan	 dan	 3	 bulan	 masa	
pelaksanaan	penelitian.		

Materi	Penelitian	
Ternak	
	 Ternak	 yang	 digunakan	 pada	 penelitian	
ini	 adalah	 ternak	 kambing	 kacang	 jantan	
sebanyak	 3	 ekor	 dengan	 umur	 ternak	 yang	
bervariasi	 yaitu	 11–	 12	 bulan	 dengan	 berat	
badan	13,5–	17,1	kg.	

Kandang	
	 Model	 kandang	 yang	 digunakan	 pada	
penelitian	 ini	 adalah	 kandang	 metabolis	



Animal	Agricultura,	2(1)	June	2024	page	283	
 

Copyright@	Nomleni		et.	al.		

Tabel 1. Komposisi nutrisi rsnsum penelitian 

Bahan pakan dalam ransum Perlakuan 

FCG0 FCG1 FCG2 

 Silase Rumput (%) 70 35 20 

 Fodder Jagung (%) 0 35 50 

 Tepung Jagung (%) 14 14 14 

 Dedak Padi (%) 11 11 11 

 Tepung Ikan (%)  3 3 3 

 Mineral (%) 1 1 1 

 Urea (%) 1 1 1 

    

 

individu	 dengan	 ukuran	 total	 panjang	
kandang	3,15	meter,	lebar	1	meter	dan	disekat	
menjadi	tiga	kotak	dengan	ukuran	setiap	satu	
kotak	1	meter	persegi	untuk	setiap	satu	ekor	
kambing	 yang	 sudah	 dilengkapi	 tempat	
makan	dan	minum	serta	pada	bagian	bawah	
kandang	juga	terdapat	tempat	penampungan	
feses	dan	urin.	Penempatan	ternak	ke	dalam	
kandang	 dan	 perlakuan	 dilakukan	 secara	
acak.		

Peralatan	dan	Bahan	
	 Peralatan	 yang	 digunakan	 pada	
penelitian	 ini	adalah	 timbangan	digital	merk	
Gea	 dengan	 kapasitas	 150	 kg	 dengan	
ketelitian	 0.1	 kg	 untuk	 menimbang	 fodder	
jagung	 dan	 silase	 rumput,	 timbangan	 digital	
merek	elektronik	kitchen	scale	berkapasitas	7	
kg	 dengan	 ketelitian	 1	 gram	 untuk	
menimbang	 pakan	 konsentrat.	 Ada	 pula	
bahan	pakan	yang	digunakan	pada	penelitian	
ini	 berupa	 silase	 rumput	 kume	 dan	 fodder	
jagung	 hidroponik	 serta	 konsentrat.	
Persentase	 dan	 komposisi	 bahan	 pakan	
penyusun	 konsentrat	 pada	 tiap	 perlakuan	
dapat	dilihat	pada	Tabel	1.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
Rancangan	Penelitian	
	 Rancangan	 percobaan	 yang	 digunakan	
pada	 penelitian	 ini	 adalah	 Rancangan	 Bujur	
Sangkar	Latin	(RBSL)	dengan	3	perlakuan	dan	
3	periode	sebagai	ulangan.	Setiap	periodenya	
berlangsung	selama	15	hari	dengan	rincian	10	
hari	 periode	 penyesuaian	 dan	 5	 hari	
pengumpulan	 data.	 Perlakuan	 yang	 diuji-
cobakan	terdiri	dari	:	
FCG0	 :	 70%	 Silase	 rumput	 kume	 +	 30%	
konsentrat	
FCG1	:	35%	Silase	rumput	kume	+	35%	fodder	
jagung	+	30%	konsentrat	

FCG2	:	20%	Silase	rumput	kume	+	50%	fodder	
jagung	+	30%	konsentrat	

	
Prosedur	Penelitian	
Pembuatan	 silase	 rumput	 kume	
	 Rumput	 kume	 dipotong	 dari	 lapangan	
kemudian	dicacah	menjadi	ukuran	yang	lebih		
kecil	(±2-3	cm)	dengan	menggunakan	parang.	
Rumput	 yang	 sudah	 dicincang	 kemudian	
dimasukan	 sedikit	 demi	 sedikit	 ke	 dalam	
kantong	 plastik	 berukuran	 panjang	 1	m	dan	
lebar	 45	 cm	 sebagai	 pengganti	 silo.	
Selanjutnya	 plastik	 yang	 sudah	 diisi	 penuh	
diikat	 menggunakan	 tali	 rafia.	 Proses	
fermentasi	berlangsung	selama	3	minggu	dan	
setelah	 itu	 silase	 dapat	 digunakan	 dengan	
cara	 setiap	 kali	 pengambilan	 silase	 untuk		
diberikan	 pada	 ternak	 didinginkan	 terlebih	
dahulu	sebelum	diberikan	pada	ternak.	

Pembuatan	fodder	jagung	
	 Menyiapkan	 benih	 jagung	 pipil	
berkualitas	 baik	 yang	 diperoleh	 dari	 pasar	
lokal	sebanyak	4-5	kg.	Kemudian	benih	jagung	
pipil	 dicuci	 sebanyak	 2	 kali	 lalu	 diperam	
dengan	menggunakan	karung	selama	12	 jam	
untuk	 menumbuhkan	 kecambah	 jagung.	
Selanjutnya	 kecambah	 jagung	 yang	 sudah	
tumbuh	 ditebar	 secara	 merata	 dengan	
ketebalan	 1	 cm	 pada	 talang	 air	 yang	 sudah	
disiapkan	 sebagai	 media	 tanam	 dan	 telah	
dilubangi	 bagian	 bawahnya.	 Untuk	 menjaga	
kelembaban	 kecambah	 jagung	 ditutup	
menggunakan	karung	dan	proses	penyiraman	
dilakukan	 menggunakan	 sprayer	 secara	
berkala	 2-3	 kali	 sehari	 tergantung	 cuaca.	
Kecambah	 jagung	 yang	 sudah	 tumbuh	
menjadi	 fodder	 jagung	 pada	 umur	 7	 hari	
dipanen	 dengan	 cara	 digulung	 membentuk	
gulungan	kemudian	dicuci	dan	fodder	jagung	
siap	diberikan	pada	ternak	kambing.	

Analisis	Data	
Data	yang	terkumpul	dalam	penelitian	ini	

dianalisis	 menggunakan	 ANOVA	 yang	
diterapkan	 dengan	 uji	 lanjut	 Duncan	 untuk	
melihat	 pengaruh	 antar	 perlakuan	 	 dengan	
menggunakan	software	SPSS	untuk	windows	
versi	22.	
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Item	 Perlakuan	

FCG0	 FCG1	 FCG2	

Bahan	Organik	(%)	 76.80	 79.04	 81.28	

Protein	Kasar	(%)	 7.76	 8.64	 9.53	

Lemak	Kasar	(%)	 1.56	 2.04	 2.52	

Serat	Kasar	(%)	 19.55	 18.68	 17.82	

CHO*(BK%)	 67.48	 68.35	 69.23	

BETN*(BK%)	 47.94	 49.67	 51.40	

Gross	Energy	
(GE/MJ/kgBK)	

3455.09	 3580.74	 3706.76	

Ket:	 FCG0	 =	 silase	 rumput	 70%	 dan	 konsentrat	 30%;	 FCG1	 =	 silase	 rumput	 kume	 35%,	 fodder	 jagung	
hidroponik	35%	dan	konsentrat	30%;	FCG2	=	silase	rumput	20%,	fodder	jagung	hidroponik	50%	dan	
konsentrat	30%.	

 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Komposisi	 Nutrisi	 Pakan	 Perlakuan
	 Komposisi	kimia	pakan	perlakuan	dalam	
penelitian	 ini	 ditampilkan	 pada	 Tabel	 2.	
Menggantikan	 silase	 rumput	 kume	 dengan	
fodder	 jagung	 hidroponik	 dalam	 pakan	
perlakuan	 berakibat	 pada	 peningkatan	
kandungan	protein	kasar	(PK)	dan	penurunan	
serat	 kasar	 (SK).	 Seperti	 yang	 ditampilkan	
dalam	 Tabel	 2,	 kandungan	 PK	 dalam	
penelitian	 ini	 meningkat	 dari	 7.56%	 pada	
FCG0	menjadi	9.53	%	pada	perlakuan	FCG2.	
Peningkatan	 PK	 ini	 disebabkan	 oleh	 fodder	
jagung	 hidroponik	 yang	 umumnya	 masih	
merupakan	 tanaman	 muda	 yang	 memiliki	
kandungan	protein	kasar	tinggi.	Hal	ini	sesuai	
dengan	 pendapat	 Arifin	 (2003)	 yang	
menyatakan	bahwa	tanaman	jagung	terutama	
tanaman	muda	mempunyai	produksi	protein	
lebih	 tinggi.	 Kandungan	 PK	 fodder	 jagung	
hidroponik	 dalam	 penelitian	 ini	 nampaknya	
lebih	rendah	dari	hasil	penelitian	sebelumnya.	
Fodder	 jagung	 hidroponik	 umumnya	
dilaporkan	 memiliki	 kandungan	 nutrisi	
terutama	protein	 yang	 tinggi	 yaitu	berturut-
turut	sebesar	13.57%	dan	14.56%	(Kide	et	al.,	
2015	 dan	 Naik	 et	 al.,	 2015).	 Variasi	
kandungan	 PK	 ini	mungkin	 disebabkan	 oleh	
perbedaan	 varietas	 jagung	 yang	 digunakan	
atau	 lama	 waktu	 produksi	 dan	 pemanenan	
fodder	 jagung	 hidroponik.	 Sementara	 itu	
kandungan	 serat	 kasar	 justru	 menurun	
seiring	 dengan	 dengan	 peningkatan	 level	
substitusi	silase	rumput	kume	dengan	fodder	
jagung	 hidroponik	 dalam	 pakan	 perlakuan.	
Kandungan	 SK	 pada	 FCG0	 19.55%	menurun	
menjadi	17.82%	pada	perlakuan	FCG2.		
	 Kandungan	PK	yang	relatif	tinggi	dan	SK	
yang	 rendah	 dalam	 penelitian	 ini	
mengindikasikan	 potensi	 peningkatan	
konsumsi	 dan	 kecernaan	 nutrien.	 Pakan	
dengan	 kandungan	 protein	 lebih	 tinggi	
mempunyai	potensi	konsumsi	dan	kecernaan	
lebih	 tinggi.	 Hijauan	 dengan	 kandungan	
protein	 tinggi	 diharapkan	 tidak	 hanya	
meningkatkan	 produksi	 protein	 mikroba	
melalui	 penyediaan	 substrate	 yang	 mudah	
difermentasi	 tetapi	 juga	meningkatkan	 level	

konsumsi	 (Pathak,	 2008).	 Demikian	 juga	
dengan	pakan	yang	memiliki	kandungan	serat	
kasar	 yang	 rendah	 umumnya	 memiliki	
kecernaan	 yang	 tinggi.	 Menurut	 Savitri	 dkk.	
(2013)	 menjelaskan	 bahwa	 umur	 tanaman	
yang	 semakin	 tua	 mengakibatkan	 kadar	 SK	
yang	 semakin	 tinggi	 sebagai	 akibat	 dari	
terjadinya	 penebalan	 komponen	 dinding	 sel	
sehingga	 berakibat	 pada	 rendahnya	 tingkat	
kecernaan.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Pengaruh	 Perlakuan	 terhadap	 Konsumsi	
Protein	
	 Rataan	 konsumsi	 protein	 dalam	
penelitian	 ini	 ditampilkan	 pada	 Tabel	 3.	
Substitusi	silase	rumput	kume	dengan	fodder	
jagung	 hidroponik	 dalam	 ransum	 ternak	
kambing	 mengakibatkan	 variasi	 konsumsi	
protein	 kasar	 antara	 134.61-	 224.87	 g/e/h.	
Hasil	 penelitian	 ini	 lebih	 tinggi	 dari	 yang	
dilaporkan	 oleh	 Arif	 et	 al.	 (2023)	 yaitu	
berkisar	57-73	g/e/h	ketika	 ternak	kambing	
diberikan	 ransum	 yang	 mengandung	 fodder	
jagung	 hidroponik	 dan	 fodder	 barley	
hidroponik	 dengan	 imbangan	 yang	 berbeda.	
Hasil	penelitian	ini	juga	lebih	tinggi	dari	yang	
dilaporkan	 Al-Baadani	 et	 al.	 (2022)	 bahwa	
konsumsi	 protein	 domba	 yang	 diberikan	
fodder	 barley	 hidroponik	 berkisar	 32.2	 –	
219.8	g/e/h.		
	 Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 penggantian	 silase	 rumput	 kume	
dengan	 fodder	 jagung	 hidroponik	 tidak	
meningkatkan	 (P>0,05)	 konsumsi	 protein	
kasar	 ternak	 kambing	 kacang.	 Padahal	
sebelumnya	 diharapkan	 akan	 terjadi	
peningkatan	 konsumsi	 protein	 kasar	 seiring	
dengan	 pergantian	 silase	 rumput	 kume	

Tabel	2.	Komposisi	nutrisi	pakan	perlakuan	
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Parameter	 	 Perlakuan	 	 SEM	 P-Value	

FCG0	 FCG1	 FCG2	

	

Konsumsi	
Protein	(gr)	

	

224.87	

	

134.61	

	

166.12	

	

105.36	

	

0.75	

	

Kecernaan	
Protein	(%)	

	

96.94	

	

96.12	

	

98.01	

	

1.39	

	

0.59	

	

NH3	(mg/l)	

	

14.07	

	

15.07	

	

12.23	

	

389	

	

0.14	

	

Urea	 Darah	
(mg/dl)	

	

38.89	

	

36.38	

	

38.79	

	

4.70	

	

0.86	

dengan	 fodder	 jagung	 hidroponik.	 Tidak	
adanya	peningkatan	 konsumsi	 protein	 kasar	
dalam	penelitian	ini	mungkin	disebabkan	oleh	
rendahnya	 kandungan	 protein	 kasar	 fodder	
jagung	yang	digunakan	yang	hanya	mencapai	
9.53%.	 Padahal	 penelitian-penelitian	
sebelumnya	 mencatat	 bahwa	 umumnya	
kandungan	 protein	 kasar	 fodder	 jagung	
hidroponik	 rata-rata	 >12%.	 Kandungan	 PK	
fodder	 jagung	 hidroponik	 dilaporkan	
berturut-turut	18.30%	(Canton-Castillo	et	al.,	
2020),	12.44%	(Jemimah	et	al.,	2022),	14.57%	
(Arif	 et	 al.,	 2023).	 Sementara	 syarat	
pertumbuhan	optimal	mikroba	dalam	rumen	
membutuhkan	 PK	 >11%	 yang	 disuplai	 oleh	
pakan	 (Pathak,	 2008).	 Dengan	 demikian	
konsumsi	protein	kasar	yang	tidak	meningkat	
dalam	 penelitian	 ini	 mungkin	 disebabkan	
akibat	 kandungan	 PK	 fodder	 jagung	
hidroponik	 yang	 tidak	 mampu	 memberikan	
suplai	 protein	 bagi	 mikroba	 rumen	 untuk	
optimal	dalam	memfermentasi	pakan.		

	
	
	 	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 Hal	lain	yang	turut	berpengaruh	terhadap	
tidak	 meningkatnya	 konsumsi	 PK	 dalam	
penelitian	ini	adalah	suplai	protein	yang	sama	
melalui	 konsentrat	 yang	 diberikan	 pada	
ternak.	 Semua	 ternak	 penelitian	
mendapatkan	 suplai	 konsentrat	 sebanyak	
30%	dengan	proporsi	PK	yang	sama	sehingga	
nutrient	yang	tersedia	bagi	 ternak	pun	sama	
antar	perlakuan.	

Pengaruh	Perlakuan	 terhadap	Kecernaan	
Protein	
	 Kandungan	 protein	 suatu	 bahan	 pakan	
merupakan	indikasi	utama	terhadap	kualitas	
kecernaannya.	 Semakin	 tinggi	 kandungan	

protein	 bahan	 pakan	 semakin	 tinggi	
kecernaannya	 (Riaz	 et	 al.,	 2014).	 Rataan	
kecernaan	 protein	 dalam	 penelitian	 ini	
berkisar	 antara	 96.12-98.01%.	 Hasil	
penelitian	ini	lebih	tinggi	dari	yang	diperoleh	
Canton-Castillo	et	al.	(2020)	yaitu	75.58-81.04	
ketika	ternak	domba	diberikan	fodder	jagung	
hidroponik	 dengan	 level	 yang	 berbeda.	
Demikian	juga	yang	dilaporkan	Chethan	et	al.	
(2022)	 bahwa	 kecernaan	 PK	 sebesar	 58.3-
63,2%	 pada	 domba	 yang	 diberikan	 fodder	
jagung	berbeda.		
	 Hasil	 analisis	 statistiK	 menunjukan	
bahwa	 penggantian	 silase	 rumput	 kume	
dengan	 fodder	 jagung	 hidroponik	 tidak	
mempengaruhi	 (P>0.05)	 kecernaan	 protein.	
Dengan	 kata	 lain	 kecernaan	 PK	 sama	 saja	
antar	 perlakuan.	 Hasil	 yang	 berbeda	
dilaporkan	peneliti	sebelumnya	bahwa	terjadi	
peningkatan	 kecernaan	 PK	 pada	 pedet	 sapi	
yang	 diberikan	 fodder	 jagung	 hidroponik	
(Dadhich	et	al.,2019).	Leng	dan	Nolan	(1984)	
melaporkan	 bahwa	 faktor	 yang	
mempengaruhi	 fermentasi	 protein	 adalah	
lama	 tinggal	 pakan	 dalam	 rumen.	 Tidak	
adanya	 perbedaan	 kecernaan	 protein	 dalam	
penelitian	ini	mungkin	disebabkan	oleh	lama	
tinggal	 pakan	 dalam	 rumen	 yang	 singkat	
sehingga	 tidak	 memberikan	 kesempatan	
kepada	enzim	untuk	mencerna	pakan	secara	
maksimal.		

Pengaruh	Perlakuan	terhadap		
Konsentrasi	NH3-N	
	 Amonia	 (NH3-N)	 merupakan	 produk	
akhir	 dari	 degradasi	 protein	 dalam	 rumen	
yang	 sekaligus	 merupakan	 sumber	 nitrogen	
terpenting	 untuk	 menghasilkan	 asam-asam	
amino	 dan	 peptida	 yang	 dibutuhkan	 untuk	
pertumbuhan	 mendukung	 efisiensi	
fermentasi.	Nilai	rata-rata	konsentrasi	NH3-N	
dalam	 penelitian	 ini	 12.23-15.07	 mg/l.	
Berbagai	 penelitian	 sebelum	 melaporkan	
variasi	yang	cukup	besar	 terkait	konsentrasi	
minimum	 NH3-N	 yang	 dibutuhkan	 mikroba	
untuk	 mengoptimalkan	 fungsi	 dan	 aktivitas	
fermentasi	 pakan.	 Satter	 dan	 Slyter	 (1974)	
mendokumentasikan	bahwa	konsentrasi	NH3-
N	 sebanyak	 5	 mg/100	 ml	 adalah	 optimum	

Tabel	3.	Hasil	analisis	statistik	Pengaruh	perlakuan	terhadap	parameter 
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untuk	mendukung	produksi	protein	mikroba.	
Peneliti	 yang	 sama	 juga	 mengindikasikan	
bahwa	kekurangan	konsentrasi	amonia	dalam	
rumen	 akan	 mengakibatkan	 pengurangan	
populasi	 mikroba	 rumen.	 Hal	 ini	 dipertegas	
oleh	 Orskov	 dan	 Ryle	 (1990)	 bahwa	 ketika	
populasi	 mikroba	 rumen	 berkurang	 maka	
kecernaan	 pakan	 berserat	 akan	 berkurang	
dan	 dengan	 demikian	 konsumsi	 menjadi	
rendah.		
	 Konsentrasi	 amonia	 nitrogen	 dalam	
rumen	 kambing	 kacang	 jantan	 dalam	
penelitian	 ini	 tidak	berbeda	antar	perlakuan	
(P>0.05)	 ketika	 silase	 rumput	 kume	
digantikan	dengan	 fodder	 jagung	hidroponik	
pada	level	yang	berbeda.	Hal	ini	menunjukan	
bahwa	 tingkat	 degradasi	 protein	 fodder	
jagung	hidroponik	 sama	 saja	 dengan	 tingkat	
degradasi	 silase	 rumput	 kume.	 Konsentrasi	
amonia	dipengaruhi	oleh	jumlah	protein	yang	
didegradasi	 dalam	 rumen.	 Kalbande	 dan	
Thomas	 (2001)	 melaporkan	 bahwa	 tinggi	
rendahnya	konsentrasi	amonia	dalam	rumen	
ditentukan	jumlah	protein	yang	terdegradasi	
dan	 terlarut.	Dengan	demikian,	 tidak	adanya	
perbedaan	 konsentrasi	 amonia	 ini	 mungkin	
diakibatkan	 oleh	 kecernaan	 protein	 yang	
tidak	berbeda	antar	perlakuan.		
	 Rerata	 konsentrasi	 urea	 darah	 pada	
penelitian	 ini	 berkisar	 antara	 12.23-	 15.07	
mg/dl.	Hasil	ini	sedikit	lebih	tinggi	dari	yang	
diperoleh	Rani	et	 al.	 (2019)	pada	pedet	 sapi	
yang	 diberikan	 pakan	 fodder	 jagung	
hidroponik	yaitu	10.58-11.12	mg/dl.	
	 Hasil	 analisis	 statistic	 menunjukan	
bahwa	susbtitusi	silase	rumput	kume	dengan	
fodder	 jagung	hidroponik	tidak	berpengaruh	
(P>0.05)	 terhadap	 konsentrasi	 urea	 darah	
kambing	kacang.	Dengan	kata	lain	konsentrasi	
urea	darah	sama	saja	antar	perlakuan.	Tidak	
berubahnya	 konsentrasi	 urea	 darah	 dalam	
penelitian	 ini	 mungkin	 disebabkan	 oleh	
konsentrasi	NH3	yang	sama	antar	perlakuan.	
Bunting	 et	 al.	 (1989)	 mendokumentasikan	
bahwa	 urea	 nitrogen	 dalam	 darah	
berhubungan	 erat	 dengan	 konsumsi	 protein	
pakan.	 	
	

SIMPULAN	
Berdasarkan	 hasil	 pembahasan	 diatas	

maka	 dapat	 disimpulkan	 substitusi	 silase	
rumput	 kume	 dengan	 fodder	 jagung	
hidroponik	tidak	merubah	konsumsi	protein,	
kecernaan	 protein,	 konsentrasi	 NH3,	 dan	
konsentrasi	urea	darah	pada	kambing	kacang	
jantan	

	
SARAN	

Perlu	 dilakukan	 penelitian	 lebih	 lanjut	
terkait	 penggunaan	 substitusi	 fodder	 jagung	
hidroponik	sebagai	salah	satu	pakan	alternatif	
berbasis	 hijauan	 rumput	 kume	 bagi	 ternak	
ruminansia	 khususnya	 ternak	 kambing	
kacang	jantan.	
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